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 Pertumbuhan ekonomi domestik di Indonesia mengalami peningkatan sebanyak 5% 
pertahun dalam kurun waktu empat tahun pelaksanaan RPJMN (2015- 2018). Dinas 
Ketenagakerjaan dan Perindustrian kabupaten Cilacap telah memiliki data IKM yang 
sudah dicatat secara manual menggunakan buku. Permasalahan yang terjadi adalah dinas 
kesulitan dalam pencarian data serta kesulitan dalam memonitoring perkembangan omset, 
kapasitas produksi, aset, serta jumlah tenaga kerja yang berubah sangat cepat. Berdasarkan 
masalah tersebut perlu dibuat sistem informasi industri kecil menengah berbasis sentra 
untuk mengelola industri kecil berbasis sentra. Penelitian ini menggunakan metode Rapid 
Aplication Development (RAD). Hasil penelitian ini adalah adanya sistem informasi yang 
mampu mengelola data industi kecil menengah berdasarkan sentra, mampu mencari data 
dengan cepat, serta mampu memonitoring perkembangan dari segi omset, asset, kapasitas 
produksi dan jumlah karyawan. 
 














 Domestic economic growth in Indonesia has increased by 5% per year in the four year 
period of the implementation of the RPJMN (2015-2018). The Department of Manpower 
and Industry of Cilacap district has had IKM data that have been recorded manually using 
books. The problem that occurs is the agency difficulty in finding data as well as difficulties 
in monitoring the development of turnover, production capacity, assets, as well as the 
number of workers that change very quickly. Based on these problems, it is necessary to 
create a center-based small and medium industry information system to manage small-
based center industries. This research uses the Rapid Application Development (RAD) 
method. The results of this study are the existence of an information system that is able to 
manage data of small and medium industries based on centers, the ability to find data 
quickly, and the ability to monitor developments in terms of turnover, assets, production 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi Informasi yang cepat 
membuat instansi pemerintah harus  menggunakan 
teknologi yang tepat dalam mendukung proses 
bisnis yang berjalan. Pelayanan cepat akurat dan 
memuaskan menjadi topik Electronic Government 
(eGovernment) yang perlu dijalankan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pelayanan publik [1]. 
Penyelenggaraan E-Government mampu 
mempermudah pelayanan terhadap masyarakat [2] 
dalam mencari informasi [3] yang memiliki 
aksesibilitas serta bermanfaat untuk memenuhi 
kebutuhan warganya [4]. Dalam rangka penerapan 
sistem informasi yang tepat maka pemerintah harus 
memperhatikan antara integrasi, optimalisasi dan 
informasi dalam mewujudkan pelayanan terhadap 
kebutuhan pengguna [5]. 
Pertumbuhan ekonomi domestik di Indonesia 
mengalami peningkatan sebanyak 5% pertahun 
dalam kurun waktu empat tahun pelaksanaan 
RPJMN (2015- 2018). Jika dibandingkan dengan 
pertumbuhan ekonomi dunia maka lebih tinggi 
0.5% dimana perekonomian dunia tumbuh 4,5%. 
Pencapaian pertumbuhan ekonomi tersebut salah 
satunya adalah dengan perbaikan daya saing 
industri. Sasaran makro pembangunan 2020-2024 
salah satunya adalah melakukan revilatisasi 
industri. Salah satu jalan revaitalisasi industri 
adalah dengan memperbaiki ekosistem usaha 
termasuk penerapan Industri 4.0 [6] . 
Pengembangan Industri oleh pihak eksternal 
dalam hal ini termasuk pemerintah daerah secara 
signifikan berpengaruh terhadap pengembangan 
kreatifitas Industri [7]. Pemerintah daerah 
kabupaten Cilacap melalui Dinas Ketenagakerjaan 
dan Perindustrian berkewajiban dalam 
memberdayakan IKM. Perkembangan industri kecil 
dan menengah di Kabupaten Cilacap tahun 2016 
tumbuh sebesar 4%. Dibidang pengembangan 
industri kecil dan menengah, Jumlah IKM yang 
dikembangkan melalui Pembinaan Kemampuan 
Teknologi Industri di Kabupaten Cilacap pada 
tahun 2016 sebesar 60%. Jumlah pengusaha 
industri kecil yang telah mengikuti Pelatihan 
sebesar 4%. Persentase pertumbuhan industri 
sebesar 5%. Jumlah IKM yang memiliki Penunjang 
Usaha sebesar 5% [8]. 
Industri Kecil Menengah di Kabupaten 
Cilacap dari pendataan tahun 2019 didapatkan 
sebanyak 3207 IKM. Data IKM serta Monitoring 
Industri Kecil Menengah di Dinas Ketenagakerjaan 
dan Perindustrian masih dilakukan menggunakan 
cara konvensional dengan buku. Permasalahan yang 
dihadapi dari sistem lama yaitu kurang cepat dalam 
pencarian data IKM serta memonitoring 
perkembangan IKM berdasarkan omset, kapasitas 
produksi, aset, serta jumlah tenaga kerja [9]. 
Industri Kecil Menengah memiliki peranan 
penting bagi pertumbuhan ekonomi termasuk di 
Indonesia. Pengembangan sektor Industri Kecil 
Menengah sangat diperhatikan oleh pemerintah. 
Penelitian tentang pemetaan pengembangan IKM 
merupakan salah satu kontribusi dari Rumah 
Kreatif BUMN (RKB). Hasil pemetaan kepentingan 
konsumen dan pemetaan kinerja menjelaskan 
bahwa RKB dalam peningkatan kinerja tentang 
harga produk, ketelitian pekerja, kecepatan 
pemesanan, manajemen komplain serta media 
promosi masih memerlukan peningkatan alokasi 
sumber daya memadai. Dalam rangka 
meningkatkan daya saing serta mutu terhadap 
pelanggan maka didapatkan strategi utama 
pengembangan strategis yang dapat diterapkan. 
Rekonstruksi sistem organisasi dan manajemen, 
memperkuat promosi, penguatan modal kerja 
dengan bank serta memperbaiki harga pasar yang 
bersaing merupakan faktor penting dalam strategi 
peningkatan daya saing [10]. 
Penelitian lain berjudul Sistem Informasi 
Berbasis Web Untuk Monitoring dan Evaluasi 
Sentra Industri Kecil di Jawa Barat studi kasus pada 
IKM kerajinan alas kaki. Penelitian ini 
menghasilkan Sistem Informasi yang dapat 
dipergunakan oleh stakeholder sentra IKM 
Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, 
Bandung Barat, dan Kota Tasikmalaya untuk 
melakukan updating data IKM, analisis aktivitas 
IKM, analisis aktivitas IKM, tempat pertukaran 
informasi IKM, sekaligus tempat pertukaran 
informasi stakeholder sentra [11]. 
Penelitian lain mengenai Pemetaan IKM di 
Kabupaten Kudus dengan menggunakan Sistem 
Informasi Geografis (SIG) berbasis website di 
Kabupaten Kudus. Lokasi industri kecil menengah 
dapat diketahui melalui sistm ini. Pemetaan IKM 
menggunakan SIG sangat membantu terutama 
Dinas Perindustrian Kabupaten Kudus untuk 
pengelolaan data IKM (Industri Kecil dan 
Menengah) sekaligus menandai lokasi usaha. Bagi 
pemilik IKM di Kabupaten Kudus dapat melakukan 
update data secara online sehingga bermanfaat 
dalam peningkatan daya saing industri. Sistem 
Informasi Geografis tersebut menampilkan 
informasi data IKM secara detail mulai dari profil 
IKM, foto dan deskripsi produk, lokasi akurat IKM 
melalui Google Maps [12].  
Jika dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya Sistem Informasi yang akan dibuat 
berbasiskan Sentra Industri (Kelompok) sehingga 
dapat memudahkan pengguna mengetahui 
perkembangan IKM sesuai dengan kelompoknya 
berdasarkan nama, alamat, aset dan omset. 
Pengembangan IKM dapat dilakukan dengan lebih 
tepat berdasarkan hasil pengolahan data IKM. 
Penelitian ini menggunakan pengembangan sistem 
berbasis Rapid Aplication Development (RAD). 
RAD adalah salah satu metode dalam 
mengembangkan perangkat lunak dan dilakukan 
secara bertingkat serta menggunakan siklus 
pembangunan pendek, singkat, dan cepat. Model ini 
  p-ISSN: 2087-1627, e-ISSN: 2685-9858 
39 
menekankan pada proses waktu yang singkat [13]. 
Tujuan dari penelitian ini adalah membangun 
Sistem Informasi IKM yang mampu memudahkan 
user dalam memanajemen serta monitoring IKM 
 
2. Metodologi Penelitian 
Metodologi dalam penelitian sistem informasi 
industri kecil menengah berbasis sentra ini melalui 
beberapa tahap. Gambar 1 Menjelaskan tentang 
metodologi penelitian yang dilakukan yang 





























Gambar 1 Metode Penelitian 
 
Tahap penelitian dilakuakan secara berurutan 
mulai dari pengumpulan data di Dinas Perindustrian 
Kabupaten Cilacap, analisis data, perancangan 
menggunakan use case, Implementasi 
menggunakan RAD, pengujian menggunakan 
black-box dan kuesioner. Jika pengujian sesuai 
maka proses akan selesai namun jika pengujian 
tidak sesuai maka akan dilakukan pengulangan 
dalam tahapan sebelumnya. 
2.1 Bahan Penelitian 
Penelitian dilakukan di Dinas 
Ketenagakerjaan dan Perindustrian Kabupaten 
Cilacap dengan melakukan wawancara serta 
mengambil data Industri Kecil Menengah. Tabel 1 
menunjukkan data IKM yang telah diolah 
berdasarkan jumlah per kecamatan di kabupaten 
Cilacap.  
 
Tabel 1 Data IKM Kabupaten Cilacap 
No Kecamatan Jumlah 
1 Adipala 68 
2 Bantarsari 55 
3 Binangun 268 
4 Cilacap Selatan 215 
5 Cilacap Tengah 47 
6 Cilacap Utara 189 
7 Cimangu 10 
8 Cipari 14 
9 Dayeuhluhur 22 
11 Gandrungmangu 50 
12 Jeruklegi 1079 
13 Kampung Laut 12 
14 Karangpucung 13 
15 Kawunganten 7 
16 Kedungreja 30 
17 Kasugihan 230 
18 Kroya  154 
19 Majenang 66 
20 Maos 84 
21 Nusawungu 44 
22 Patimuan 32 
23 Sampang 189 
24 Sidareja 59 
25 Wanareja 92 
 
2.2 Tahap Pengembangan Sistem 
Pengembangan sistem dalam penelitian ini 
menggunakan metode  Rapid Aplication 
Development (RAD). Beberapa tahapan penelitian 
menggunakan RAD adalah permodelan bisnis, 
permodelan sistem informasi IKM, Permodelan 
proses sistem informasi IKM, pembuatan sistem 
informasi dan pengujian sistem informasi. Gambar 
2 menjelasakan tentang pengembangan sistem 
sesuai dengan tahapan yang berurutan. 
 
Gambar 2 Metode Pengembangan Sistem 
 
Permodelan Bisnis 
Permodelan Data Sistem 
Informasi IKM Berbasis 
Sentra 
Permodelan Proses Sistem 
Informasi IKM Berbasis 
Sentra 
Pembuatan Sistem Informasi 
IKM Berbasis Sentra 
Pengujian Sistem Informasi 











  p-ISSN: 2087-1627, e-ISSN: 2685-9858 
40 
Tahap pengembangan sistem dalam penelitian 
ini terdiri dari lima tahap yaitu: 
1) Permodelan bisnis. Tahapan ini dilakukan 
dengan mengumpulkan informasi tentang data IKM 
dan sentra yang ada di wilayah kabupaten Cilacap 
secara lengkap beserta nama, alamat, omset asset, 
kontak, produk, modal, tenaga kerja.  
2) Permodelan data sistem. Tahapan ini 
dilakukan dengan menganalisis informasi IKM dan 
sentra yang telah dikumpulkan dalam tahap pertama 
kemudian dibuat data model.  
3) Pemodelan proses informasi IKM berbasis 
sentra. Tahapan ini dilakukan dengan menganalisis 
proses informasi yang dilakukan diantar pengguna 
sistem.  
4) Pembuatan sistem informasi IKM berbasis 
sentra. Tahpan ini merupakan tahap pengkodean 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
MySql sesuai permodelan proses yang telah 
dilakukan sebelumnya.  
5) Pengujian Sistem Informasi informasi IKM 
berbasis sentra. Tahapan ini dibuat untuk menguji 
fungsionalitas sistem dilakukan dengan 
menggunakan metode black-box. 
2.3 Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan sistem agar sistem yang 
dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tabel 2 
menjelaskan siapa saja pengguna yang terlibat 
dalam sistem. Terdapat tiga pengguna yaitu admin, 
pendamping IKM dan IKM. 
Tabel 2. Analisis Kebutuhan Sistem  
No Pengguna Aktifitas 


















produksi, input data 
jawab konsultasi 
3 IKM Mendaftar IKM, Input 
data produksi, input 
data konsultasi 
 
Use Case merupakan pemodelan bisnis yang 
digunakan dalam melakukan analisis kebutuhan 
pengguna serta apa saja aktifitas yang bisa 
dilakukan. Pada Gambar 3 dijelaskan tentang 
analisis kebutuhan sistem berdasarkan pengguna. 
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Perancangan Sistem dalam penelitian ini 
menggunakan Unified Model Language (UML). 
UML (Unified Model Language) merupakan 
pemodelan perancangan sistem informasi yang 
digunakan untuk mendefinisikan kebutuhan sistem, 
analisis, desain dan arsitektur berbasis Object 
Oriented Programming (OOP) [14]. Class Diagram 
digunakan untuk permodelan data dimana terjadi 
relasi antar class. Gambar 4 merupakan Class 
Diagram berdasarkan database yang saling 
berhubungan. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi 
Industri Kecil Menengah berbasis Sentra yang bisa 
dimanfaatkan Dinas Ketenagakerjaan dan 
Perindustrian Kabupaten Cilacap, Pendamping 
IKM serta pelaku IKM yang berada di wilayah 
kabupaten Cilacap. Pada Gambar 5 menjelaskan 
tentang halaman login yang digunakan oleh admin 
ikm dan pendamping untuk menggunakan sistem 
ini. Proses pendaftaran IKM dapat dilakukan secara 
mandiri melalui email sedangkan untuk 
pendamping IKM dapat melakukan pendaftaran 
melalui admin.  
Menu IKM berbasis sentra menyajikan data 
IKM beserta sentra industri. Menu ini dapat 
mencari industri kecil menengah berdasarkan 
sentra, nama, alamat. Kelebihan dari sistem ini 
adalah adanya menu export data dari sistem ke file 
pdf dan import data dari excel sehingga data yang 
ada tidak perlu ditulis manual. Admin dalam menu 
pendamping dapat menambah, mengubah, 
menghapus data pendamping serta menambah 
mengubah menghapus data produk. Menu sentra 
dapat menambah merubah dan menghapus data 
sentra. Gambar 6 menjelaskan tentang menu IKM 
berbasis sentra yang memiliki fasilitas mengelola 
data IKM. 
Menu monitoring IKM berdasarkan omset, 
asset, kapasitas produksi, jumlah tenaga kerja. 
Monitoring bisa dilakukan perbulan atau pertahun 
sesuai dengan kebutuhan. Gambar 7 merupakan 
menu perkembangan IKM sehingga dapat diketahui 
apakah kondisi omset dan asset mengalami 
kenaikan atau penurunan. Data dilengkapi dengan 
grafik yang mudah dibaca sesuai dengan  
kebutuhan pengguna. Grafik dalam data monitoring 
dapat dimasukan sesuai kebutuhan perbulan. Grafik 
ini bisa menampilkan salah satu kategori 
































Gambar 6. menu data IKM berbasis sentra 
 
 





Gambar 7. Monitoring Perkembangan IKM 
 
Sistem Informasi Industri Kecil Menengah 
berbasis sentra memiliki pengguna admin, ikm dan 
pendamping ikm. Admin memiliki hak akses 
CRUD (Create Read Update Delete) data IKM, 
sentra, produk, produksi. Tabel 3 menjelaskan 
tentang hasil pengujian menggunakan black-box. 
Halaman yang diuji menggunakan metode black-
box adalah halaman admin, ikm, pendamping, 
sentra, monitoring. Hasil pengujian fungsionalitas 
Sistem Informasi IKM berbasis sentra yaitu setiap 
halaman berfungsi dengan baik.  
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan 
terhadap 30 responden bahwa sistem ini mampu 
memudahkan dalam hal pengelolaan data IKM. 
Tabel 4 menjelaskan hasil survey terhadap 
pengelolaan data IKM.  
Dari hasil pengujian diatas bahwa sistem 
mapu melakukan pendataan, pencarian datam 
update data, serta melakukan monitoring. Hasil 
rata-rata dari hasil empat pertanyaan diatas 
didapatkan hasil 83,383 %. Hasil perhitungan 
dilakukan dengan cara menjumlahkan semua hasil 
dari masing-masing pertanyaan kemudian dibagi 
dengan angka empat.  
 
 
Tabel 3. Pengujian Black-Box 
Halaman Kondisi Hasil 
admin Melakukan lihat, 
tambah, edit, hapus 
data admin 
Berhasil 
ikm Melakukan lihat, 
tambah, edit, hapus 
data ikm.  
Berhasil 
Melakukan Import & 
export data ikm. 
Berhasil 
pendamping Melakukan lihat, 




sentra Melakukan lihat, 
tambah, edit, hapus 
data sentra.  
Berhasil 
Melakukan Import & 
export data sentra. 
Berhasil 
produk Melakukan lihat, 
tambah, edit, hapus 
data produk 
Berhasil 
monitoring Melakukan lihat, 





Tabel 4. Hasil Survey Pengguna 
Halaman Rata-rata 
Persentase 
Sistem mampu Melakukan 
Pendataan Industri Kecil 
Menengah 
86 % 
Sistem mampu melakukan 
pencarian data dengan cepat 
82 % 
Sistem mampu melakukan update 
data IKM 
80,667 % 
Sistem mampu melakukan 
monitoring IKM berdasarkan 
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4 Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian rancang bangun 
sistem informasi industri kecil menengah berbasis 
sentra ini bahwa berdasarkan hasil pengujian sistem 
informasi IKM mampu mempermudah pendataan 
sebesar 86 %, pencarian data sebesar 82 %, update 
data ikm berdasarkan sentra sebesar 80,667 %, 
monitoring perkembangan IKM yang bisa dilihat 
dalam grafik berdasarkan omset, asset, jumlah 
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